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ABSTRAK

EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN AGROFORESTRI
DI KAWASAN KONSERVASI
(STUDI KASUS DI TAHURA WAN ABDUL RACHMAN, PROVINSI
LAMPUNG)

Oleh

ADRAISNA AIRANSI

Sistem agroforestri di kawasan hutan menghadapi tantangan dalam
menyeimbangkan manfaat ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Terdapat
beberapa permasalahan, di antaranya tekanan ekologi, fluktuasi pendapatan
petani, serta pengelolaan yang belum optimal dalam aspek sosial, kelembagaan
dan teknologi, sehingga memerlukan upaya yang tepat dalam pengelolaannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status keberlanjutan pengelolaan
agroforestri di kawasan konservasi secara multidimensi dan merumuskan strategi
pengembangan agroforestri berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah
pendekatan Multidimensional Scaling (MDS) dengan teknik ordinasi Rapfish
yang mencakup lima dimensi: ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan dan
teknologi. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 87 orang, yang terdiri
dari anggota KTH dan stakeholders yang dipilih secara purposive. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri di Kabupaten Pesawaran
memiliki status keberlanjutan dalam kategori sangat berkelanjutan pada dimensi
ekologi, sedangkan kategori cukup berkelanjutan pada dimensi ekonomi, sosial,
kelembagaan dan teknologi. Nilai indeks keberlanjutan tertinggi terdapat pada
dimensi ekolgi 77,17 (Desa Cilimus) dan 76,97 (Desa Bogorejo), sementara
dimensi ekonomi 50,54 (Desa Cilimus) dan 64,84 (Desa Bogorejo) diikuti
dimensi sosial 54,57 (Desa Cilimus) dan 56,02 (Desa Bogorejo), dimensi
kelembagaan 73,02 (Desa Cilimus) dan 70,89 (Desa Bogorejo), serta dimensi
teknologi 51,76 (Desa Cilimus) dan 63,31 (Desa Bogorejo) masih perlu diperkuat.
Atribut yang paling sensitif memengaruhi keberlanjutan pada dimensi ekologi
adalah kondisi deforestasi agroforestri; pada dimensi ekonomi, tren pendapatan
total masyarakat; pada dimensi sosial, kinerja masyarakat dalam gotong royong
sesama tetangga; pada dimensi kelembagaan, keikutsertaan dalam kegiatan
koperasi/arisan; dan pada dimensi teknologi, penggunaan pupuk. Temuan-temuan
ini memberikan dasar untuk merumuskan strategi pengembangan agroforestri di
kawasan konservasi yang adaptif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Indeks keberlanjutan, Multidimensional scaling, Konservasi hutan,
Penghidupan masyarakat, Strategi pengembangan.
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ABSTRACT

SUSTAINABILITY EVALUATION OF AGROFORESTRY
MANAGEMENT IN CONSERVATION AREA
(CASE STUDY AT WAN ABDUL RACHMAN FOREST PARK,
LAMPUNG PROVINCE)

By

ADRAISNA AIRANSI

Agroforestry systems in forest areas face challenges in balancing economic
benefits and environmental sustainability. Several issues persist, including
ecological pressure, fluctuations in farmers’ income, and suboptimal management
in social and institutional aspects, thus requiring appropriate management efforts.
This study aims to evaluate the sustainability status of agroforestry management
in conservation area with a multidimensional manner and to formulate strategies
for sustainable agroforestry development. The method used is a Multidimensional
Scaling (MDS) approach with the Rapfish ordination technique, encompassing
five dimensions: ecological, economic, social, institutional, and technological.
The number of respondents in this study was 87, consisting of members of Forest
Farmer Groups (KTH) and stakeholders selected purposively. The results show
that agroforestry systems in Pesawaran Regency have a sustainability status
categorized as highly sustainable in the ecological dimension, while the economic,
social, institutional, and technological dimensions are classified as moderately
sustainable. The highest sustainability index values were found in the ecological
dimension, with 77.17 (Cilimus Village) and 76.97 (Bogorejo Village).
Meanwhile, the economic dimension scored 50.54 (Cilimus Village) and 64.84
(Bogorejo Village), followed by the social dimension at 54.57 (Cilimus Village)
and 56.02 (Bogorejo Village), the institutional dimension at 73.02 (Cilimus
Village) and 70.89 (Bogorejo Village), and the technological dimension at 51.76
(Cilimus Village) and 63.31 (Bogorejo Village), indicating the need for
improvement. Key sensitive attributes include agroforestry deforestation
(ecological), total community income trends (economic), community cooperation
(social), participation in cooperatives/social groups (institutional), and fertilizer
use (technological). These findings provide a basis for adaptive and sustainable
agroforestry development strategies.

Keywords: Community livelihoods, Development strategy, Forest conservation,
Multidimensional scaling, Sustainability index.
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“Success is the sum of small efforts, repeated day in and day out.”
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kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha”
(BJ Habibie)

“Ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.”
(Ki Hajar Dewantara)

“The flower that blooms in adversity is the most rare and beautiful of all.”
(Mulan)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi paradigma utama dalam
pengelolaan sumber daya alam sebagai upaya menyeimbangkan kebutuhan
pembangunan dengan pelestarian lingkungan. Salah satu tantangan terbesar dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan adalah tingginya tekanan terhadap
sumber daya hutan yang menyebabkan degradasi ekosistem, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan menurunnya kualitas jasa lingkungan (Erbaugh et al.,
2020). Di Indonesia, permasalahan tersebut menjadi semakin kompleks karena
hutan tidak hanya berfungsi sebagai penyangga sistem kehidupan, tetapi juga
menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat yang tinggal di dalam maupun
sekitar kawasan hutan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya hutan saat ini
dituntut tidak hanya mampu menjaga fungsi ekologis kawasan, tetapi juga
memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat secara berkelanjutan
(Santika et al., 2019).

Kawasan konservasi merupakan salah satu instrumen penting dalam menjaga
keberlanjutan fungsi ekologis hutan dan melindungi keanekaragaman hayati.
Kawasan ini memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan ekosistem,
mempertahankan fungsi hidrologis, mengurangi risiko bencana lingkungan, serta
menjadi habitat berbagai spesies flora dan fauna. Pengelolaan kawasan konservasi
di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama berkaitan dengan
tingginya ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya lahan dan hasil hutan.
Keberadaan masyarakat yang telah lama memanfaatkan lahan di dalam atau
sekitar kawasan konservasi sering kali menimbulkan dinamika antara kepentingan
konservasi dan kebutuhan ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut menuntut

adanya pendekatan pengelolaan yang mampu mengintegrasikan tujuan pelestarian



lingkungan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Murniati dan
Minarningsih, 2022).

Masyarakat yang tinggal di desa-desa sekitar kawasan ini sering mengolah
lahan hutan dengan menanam tanaman semusim untuk kebutuhan pangan dan
pendapatan. Setelah dua hingga tiga musim menanam padi dan palawija, mereka
mulai beralih menanam tanaman komoditas seperti kakao, kopi, dan cengkeh.
Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan untuk menjawab tantangan
tersebut adalah sistem agroforestri. Agroforestri merupakan sistem penggunaan
lahan yang mengombinasikan tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian
dan/atau komponen lainnya dalam satu unit pengelolaan lahan. Sistem ini dinilai
mampu mengintegrasikan fungsi produksi dan konservasi secara bersamaan
karena dapat meningkatkan produktivitas lahan sekaligus mempertahankan
tutupan vegetasi pohon (Kuyah et al., 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa agroforestri memiliki potensi besar
dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), terutama yang berkaitan dengan pengentasan
kemiskinan, ketahanan pangan, aksi iklim, dan perlindungan ekosistem daratan.
Melalui diversifikasi komponen vegetasi dan produk yang dihasilkan, agroforestri
mampu  meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga sekaligus
mempertahankan fungsi ekologis lahan. Selain itu, sistem agroforestri juga dinilai
lebih adaptif terhadap perubahan iklim dibandingkan sistem pertanian monokultur
karena memiliki struktur vegetasi yang lebih kompleks dan mampu mengurangi
risiko kegagalan produksi akibat gangguan lingkungan. Oleh karena itu,
agroforestri semakin dipandang sebagai salah satu solusi pengelolaan lanskap
yang berkelanjutan di wilayah tropis, termasuk pada kawasan yang memiliki
fungsi konservasi (Miller et al., 2017).

Salah satu kawasan konservasi yang menerapkan sistem agroforestri sebagai
bagian dari strategi pengelolaan kawasan adalah Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman (Tahura WAR) di Provinsi Lampung. Taman Hutan Raya (TAHURA)
Wan Abdul Rachman (WAR) yang memiliki luas 22.249,31 ha. Luasan tersebut
ditetapkan berdasarkan Besluit Residen Lampung No. 307 tanggal 31 Maret 1941

dengan statusnya saat ini sebagai hutan Lindung dengan nama hutan lindung



Register 19 Gunung Betung, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (UPT
TAHURA WAR, 2020). Pemanfaatan Tahura WAR untuk budidaya pertanian
telah berlangsung sejak lama (Wulandari et al., 2018), yaitu sejak tahun 1965. Hal
tersebut umumnya disebabkan oleh tekanan ekonomi dan meningkatnya
kebutuhan lahan pertanian bagi masyarakat yang bermukim di desa-desa
sekitarnya. Menurut Dienelly et al, (2017) kinerja pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung yang cukup tinggi di sisi lain harus dibayar dengan konversi
lahan.

Desa Bogorejo dan Desa Cilimus merupakan dua desa yang memiliki
masyarakat pengelola lahan agroforestri di kawasan Tahura Wan Abdul Rachman.
Kedua desa tersebut memiliki karakteristik biofisik, sosial ekonomi, serta pola
pengelolaan lahan yang berbeda sehingga berpotensi menghasilkan tingkat
keberlanjutan agroforestri yang berbeda pula. Desa Bogorejo dan Desa Cilimus
hingga saat ini, informasi mengenai tingkat keberlanjutan pengelolaan agroforestri
di kedua desa tersebut masih terbatas, terutama yang dievaluasi secara
multidimensi menggunakan pendekatan Rapid Appraisal for Fisheries (Rapfish)
yang dimodifikasi untuk sistem agroforestri. Sesungguhnya, informasi tersebut
sangat penting sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan dan strategi
pengelolaan agroforestri yang mampu mendukung tujuan konservasi kawasan
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian
mengenai evaluasi keberlanjutan pengelolaan agroforestri di kawasan konservasi
Tahura Wan Abdul Rachman menjadi penting untuk dilakukan.

Keterlibatan komunitas dalam pengelolaan hutan sangat penting dan tidak
dapat diabaikan, mengingat intensitas interaksi antara masyarakat dan hutan yang
tinggi di seluruh Indonesia (Wollenberg et al., 2004). Kelompok Tani Hutan
(KTH), yang merupakan bagian penting dari komunitas, telah mengalami
perubahan peran. Dulu mereka hanya menjadi objek utama dalam penyuluhan
kehutanan, namun kini mereka berperan sebagai pelaku utama dalam
pembangunan kehutanan di tingkat lokal. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.89/menlhk/setjen/kum.1/8/2018
Tahun 2018 Tentang Pedoman Kelompok Tani Hutan, KTH terdiri dari kelompok

petani atau individu warga negara Indonesia beserta keluarganya yang mengelola



kegiatan di sektor kehutanan, baik di dalam maupun di luar kawasan hutan.

Tanggung jawab mereka mencakup pengelolaan sumber daya hutan, baik yang

bersifat non-kayu, maupun penyediaan jasa lingkungan (Budiastuti, 2020).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan agroforestri tidak

hanya ditentukan oleh aspek ekologi dan ekonomi, tetapi juga sangat dipengaruhi

oleh faktor sosial, kelembagaan masyarakat dan teknologi (Suhartini et al., 2024).

Oleh karena itu, pendekatan analisis yang mampu mengintegrasikan berbagai

dimensi keberlanjutan menjadi sangat penting. Salah satu metode yang banyak

digunakan adalah Multidimensional Scaling (MDS), yang mampu mengevaluasi
status keberlanjutan secara komprehensif dan mengidentifikasi atribut-atribut
yang paling sensitif dalam suatu sistem (Pitcher et al., 2001; Fauzi & Anna,

2005). Kajian keberlanjutan agroforestri di kawasan konservasi pada tingkat

tapak, khususnya yang mengintegrasikan analisis multidimensi dengan

identifikasi atribut sensitif, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya cenderung berfokus pada aspek ekologi atau ekonomi secara parsial,
sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai interaksi antar
dimensi keberlanjutan dalam sistem agroforestri di kawasan konservasi.

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan ilmiah dalam penelitian ini terletak pada

penerapan pendekatan Multidimensional Scaling (MDS) untuk mengevaluasi

keberlanjutan agroforestri di kawasan konservasi secara terintegrasi pada lima
dimensi, serta mengidentifikasi atribut kunci yang paling berpengaruh dalam
sistem tersebut pada tingkat lokal.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana status keberlanjutan pengelolaan agroforestri di kawasan
konservasi Tahura Wan Abdul Rachman secara multidimensi yang mencakup
dimensi ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan teknologi?

2. Faktor-faktor apa saja (atribut sensitif) yang paling berpengaruh terhadap
tingkat keberlanjutan pengelolaan agroforestri di kawasan konservasi

tersebut?



3. Bagaimana strategi pengelolaan yang tepat untuk meningkatkan keberlanjutan

agroforestri di kawasan konservasi Tahura Wan Abdul Rachman?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

(1) Melakukan evaluasi level keberlanjutan pengelolaan agroforestri di kawasan
konservasi secara multidimensi.

(2) Merancang praksis pengembangan pengelolaan agroforestri di kawasan
konservasi ditinjau dari dimensi ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan

teknologi.

1.3 Kerangka Pemikiran

Hutan memiliki peran penting dalam memberikan manfaat jasa lingkungan
dan memberikan manfaat langsung berupa hasil hutan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi (Agustini et al., 2017). Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman
(Tahura WAR), sebagai area konservasi, memiliki berbagai manfaat ekosistem,
termasuk perlindungan terhadap kekayaan sumber daya alam, pemeliharaan
proses ekologi, serta pelestarian flora dan fauna yang langka atau terancam punah
(Murniati dan Minarningsih, 2022). Kerusakan ekosistem hutan saat ini menjadi
ancaman yang serius bagi keanekaragaman hayati dan masyarakat di sekitarnya.
Tingkat kerusakan hutan di Provinsi Lampung saat ini sebesar 37,42 % dari total
luas kawasan hutan di Provinsi Lampung 1.004.735 hektare (Biro Adm Pemprov
Lampung, 2020). Berbagai faktor yang menjadi penyebab kerusakan hutan di
Provinsi Lampung adalah adanya penebangan liar dan pengkaplingan kawasan
hutan yang belum dapat terkendali (Murdaningsih, 2020). Disisi lain, perubahan
tutupan pohon di areal penggunaan lain terjadi secara intensif pada tahun 2012
dengan total luasan 30.337,63 ha (Musri ef al., 2021). Berdasarkan permasalahan
yang ada diperlukan suatu tata kelola yang menerapkan system agroforestri,
dimana pengelolaannya melibatkan berbagai peran masyarakat dan stakeholder.

Pengelolaan kawasan yang tepat akan menciptakan kelestarian ekologi.



Ekologi dikatakan lestari bisa dilihat dari salah satu indikasi yakni dengan
semakin tingginya keanekaragaman hayati suatu wilayah. Ekosistem yang sehat
dan beragam memiliki kemampuan alami untuk menghadapi perubahan iklim.
Organisme dengan keragaman genetik yang lebih besar lebih memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan cuaca atau stres
lingkungan. Dengan demikian, menjaga keanekaragaman hayati merupakan
bagian penting dari upaya adaptasi terhadap perubahan iklim. Mengkaji
pengelolaan lahan oleh masyarakat dengan pendekatan kearifan lokal wanatani.
Salah satu fungsi kearifan lokal yakni digunakan dalam memilih pola tanam yang
biasa disebut dengan wanatani/agroforestri (Safira et al., 2017). Pemilihan pola
tanam yang tepat akan membuat keanekaragaman hayati suatu wilayah semakin
tinggi. Selanjutnya mengkaji indeks dan status keberlanjutan pengelolaan
ekosistem hutan berdasarkan lima dimensi, yaitu ekologi, ekonomi, sosial,
kelembagaan, dan teknologi. Masing-masing dimensi memiliki atribut dan kriteria
tersendiri yang mencerminkan keberlanjutan dari setiap dimensi pada lokasi
penelitian. Pengelolaan ekosistem hutan dianalisis dengan melakukan scoring
melalui pendekatan multidimensional scalling (MDS) menggunakan 5 dimensi
yang telah dilakukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
software Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH) untuk mengetahui status
keberlanjutan ekosistem Tahura WAR. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pengelolaan Tahura khususnya Tahura Wan Abdul Rachman di
wilayah provinsi lampung. Berdasarkan uraian tersebut, maka bagan alir kerangka

teoritis dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada dua gabungan kelompok tani (Gapoktan)
yang berada di kawasan penyangga Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul
Rachman (WAR), yaitu Gapoktan SHK Lestari yang berlokasi di Desa Cilimus,
Kecamatan Teluk Pandan dan Gapoktan Wana Karya yang berlokasi di Desa
Bogorejo, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Kedua wilayah tersebut merupakan desa yang memiliki keterkaitan erat dengan
pengelolaan kawasan Tahura WAR dan telah lama menerapkan sistem
agroforestri sebagai strategi pengelolaan lahan sekaligus sumber penghidupan
masyarakat.

Gapoktan Sistem Hutan Kerakyatan (SHK) Lestari adalah gabungan beberapa
kelompok petani yang bertempat tinggal di sekitar dan di dalam kawasan
TAHURA Wan Abdul Rachman Desa Cilimus Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Sejarah keberadaan kelompok tani di
wilayah ini berawal pada tahun 1996 ketika masyarakat Desa Hurun, yang saat itu
belum mengalami pemekaran menjadi Desa Cilimus, memperoleh kesempatan
untuk menetap dan mengelola sebagian lahan kawasan hutan guna mendukung
kegiatan pertanian dan pemenuhan kebutuhan hidup. Pemanfaatan lahan tersebut
dilakukan dengan tetap mengikuti berbagai ketentuan dan aturan yang ditetapkan
oleh pihak pengelola kawasan.

Pada periode 1997-2000, masyarakat petani mulai melakukan konsolidasi
dan penguatan kelembagaan melalui pembentukan kelompok-kelompok tani.
Upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengelola sumber daya hutan secara mandiri sekaligus memperjuangkan

pengakuan terhadap keberadaan dan hak kelola mereka. Meskipun pada masa itu



pengakuan formal dari pemerintah masih terbatas, masyarakat terus melakukan
berbagai kegiatan pemberdayaan dan pengorganisasian secara swadaya. Sebagai
tindak lanjut dari proses penguatan kelembagaan tersebut, pada tahun 2002
masyarakat petani di Desa Cilimus membentuk organisasi Sistem Hutan
Kerakyatan (SHK) Lestari. Pembentukan organisasi ini didukung oleh berbagai
lembaga swadaya masyarakat yang memiliki perhatian terhadap isu lingkungan
hidup, pemberdayaan masyarakat, dan advokasi hukum, seperti WALHI,
WATALA, dan LBH. Kehadiran SHK Lestari menjadi wadah bagi masyarakat
dalam mengembangkan pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang lebih
terorganisasi dan berkelanjutan.

Letak Geografis Wilayah Kelola Gapoktan SHK Lestari meliputi sebagian
kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman (WAR) Register 19 Gunung Betung,
dan berada pada posisi 50,15° LS-1050,15" BT. Tingkat kemiringan berkisar
antara 5°-400° berada pada ketinggian 250 - 300 Mdpl, luas wilayah 833,155 M?,
dan jumlah penduduk sebanyak 2.378 penduduk diantanya 1.240 lakilaki dan
1.138 perempuan dengan jumlah KK 609 (Monografi Desa Cilimus, 2023).

Gapoktan SHK Lestari menggarap wilayah kelola seluas 829 Ha yang
seluruhnya masuk ke dalam Kawasan hutan. Anggota SHK Lestari sebanyak 672
orang yang selama ini masih aktif sebagai pengelola lahan. Karakteristik Wilayah
kelola SHK Lestari beriklim tropis basah, suhu ratarata mencapai 20-29°C dengan
curah hujan berkisar antara 2500-3000 mm/tahun. Secara geografis diwilayah
pengelolaan mempunyai enam mata air yang mengalir ke sungai besar yaitu Way
Sabu yang bermuara ke Teluk Lampung. Jenis tanah sebagian gembur yang cukup
subur membantu pertumbuhan tanaman MPTS Masyarakat di pekarangan dan di
dalam Kawasan hutan.

Gapoktan Wana Karya merupakan gabungan kelompok tani hutan yang
berada di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran,
Provinsi Lampung. Pembentukan kelompok ini berawal dari upaya
pengorganisasian masyarakat sekitar kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Wan
Abdul Rachman yang dilakukan pada akhir tahun 1990-an. Sekitar tahun 1998—
1999, masyarakat Desa Bogorejo yang mengelola lahan di dalam kawasan Tahura

mulai dihimpun dalam Kelompok Tani Pengelola Hutan (KTPH) Wana Karya
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sebagai wadah koordinasi, komunikasi, dan penguatan kelembagaan masyarakat
pengelola hutan.

Pembentukan KTPH Wana Karya didorong oleh adanya program pengelolaan
hutan berbasis masyarakat yang memberikan akses kepada masyarakat untuk
memanfaatkan lahan kawasan hutan dengan tetap memperhatikan fungsi
konservasi. Kelompok ini berperan sebagai penghubung antara masyarakat
dengan pengelola Tahura Wan Abdul Rachman dalam pelaksanaan kegiatan
pengelolaan, pemeliharaan, dan pemanfaatan kawasan hutan secara berkelanjutan.
Seiring perkembangan kelembagaan, KTPH Wana Karya kemudian berkembang
menjadi Gapoktan Wana Karya yang menaungi sejumlah petani pengelola hutan
di Desa Bogorejo. Dalam pengelolaan lahannya, anggota Gapoktan Wana Karya
menerapkan sistem agroforestri dengan mengombinasikan tanaman kehutanan dan
tanaman multiguna (Multi Purpose Tree Species/MPTS) seperti durian, petai,
jengkol, kemiri, dan karet. Sistem ini tidak hanya mendukung peningkatan
pendapatan masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian fungsi
ekologis kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. Saat ini ada beberap NGO yang
mendampingi Gapoktan Wana Karya salah satunya Kopernik dan Olam.

Secara geografis, Desa Bogorejo terletak pada koordinat sekitar 5°24' LS dan
105°06' BT dengan ketinggian +289 meter di atas permukaan laut. Desa ini
berjarak sekitar 2—5 km dari pusat Kecamatan Gedong Tataan, sekitar 3 km dari
pusat pemerintahan Kabupaten Pesawaran, dan sekitar 30 km dari Kota Bandar
Lampung sebagai ibu kota Provinsi Lampung. Jumlah penduduk Desa Bogorejo
tercatat sebanyak 4.668 jiwa yang terdiri atas 2.362 jiwa laki-laki dan 2.306 jiwa
perempuan yang tersebar pada delapan dusun. Jumlah kepala keluarga di desa ini
mencapai 1.370 KK. Komposisi penduduk tersebut menunjukkan bahwa jumlah
penduduk laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan
dengan rasio jenis kelamin sekitar 102,4. Kondisi demografis ini mencerminkan
ketersediaan sumber daya manusia yang cukup besar untuk mendukung aktivitas
pertanian dan agroforestri yang menjadi mata pencaharian utama masyarakat di
Desa Bogorejo.

Gapoktan Wana Karya menggarap wilayah kelola seluas 232 Ha yang
seluruhnya masuk ke dalam Kawasan hutan. Anggota Wana Karya sebanyak 277
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orang yang terbagi dalam 8 kelompok. Pola agroforestri yang berkembang
merupakan hasil transformasi dari budidaya tanaman semusim menuju sistem
agroforestri multistrata yang lebih mendukung fungsi konservasi dan
keberlanjutan lingkungan. Karakteristik vegetasi agroforestri di Desa Bogorejo
menunjukkan tingkat keragaman jenis yang cukup baik dengan dominasi tanaman
MPTS. Sistem agroforestri yang diterapkan memiliki tutupan tajuk yang tinggi

dan karakteristik vegetasi yang mendekati kondisi hutan alami.

2.2 Agroforestri

Agroforestri adalah suatu sistem dalam pengelolaan lahan dengan
mengkombinasikan antara produksi pertanian, termasuk pohon, buah-buahan atau
peternakan dengan tanaman kehutanan. Sistem wanatani/agroforestri merupakan
sistem pengelolaan sumber daya alam secara dinamis dan berbasis ekologi,
dengan mengkombinasikan berbagai jenis pohon pada tingkat lahan kehutanan
maupun pada suatu bentang lahan (Rahayu, 2018). Agroforestri dapat mengatur
pengelolaan air, mengurangi erosi tanah, melestarikan keanekaragaman hayati,
dan menyimpan karbon, menurut pengamatan lingkungan (Junaidi et al, 2018).
Menurut Nawir ef al. (2017), model agroforestri merupakan strategi pengelolaan
lahan yang sukses yang tidak hanya mengedepankan prinsip-prinsip konservasi
tetapi juga bermanfaat bagi masyarakat dari segi ekonomi. Pengelolaan
wanatani/agroforestry dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu agroforestry
sederhana dan agroforestry kompleks:

a. Sistem Agroforestry Sederhana
Sistem Agroforestry sederhana yaitu suatu sistem pola tanam yang
mengkombinasikan antara tanaman pepohonan dengan tanaman semusim baik
sejenis atau lebih.

b. Sistem Agroforestry Kompleks
Sistem Agroforestry kompleks merupakan suatu sistem pola tanam yang
melibatkan beragam jenis tanaman pohon (berbasis pohon) baik sengaja
ditanam maupun yang tumbuh secara alami pada sebidang lahan dan dikelola

oleh petani mengikuti pola tanam dan ekosistem menyerupai hutan.
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Sistem ini berkembang sebagai alternatif pengelolaan lahan yang mampu
menjawab  berbagai permasalahan, seperti degradasi hutan, penurunan
produktivitas lahan, serta rendahnya kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.
Dalam praktiknya, agroforestri tidak hanya berfungsi sebagai sistem produksi,
tetapi juga sebagai pendekatan pengelolaan lanskap yang mengombinasikan
fungsi konservasi dan ekonomi secara simultan. Keberadaan pohon dalam sistem
agroforestri berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah, meningkatkan
kapasitas penyerapan karbon, serta mempertahankan keanekaragaman hayati,
sehingga menjadikannya lebih ramah lingkungan dibandingkan sistem
monokultur (Oelbermann et al., 2024).

Dari sisi ekonomi, agroforestri memberikan peluang diversifikasi pendapatan
bagi masyarakat melalui kombinasi hasil kayu, hasil hutan bukan kayu, serta
produk pertanian, sehingga mampu mengurangi risiko ekonomi akibat fluktuasi
harga dan kegagalan panen. Selain itu, sistem ini juga berkontribusi terhadap
ketahanan pangan rumah tangga karena menyediakan berbagai jenis komoditas
secara berkelanjutan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa agroforestri
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan
sekaligus memperkuat ketahanan sistem pertanian terhadap perubahan iklim dan
tekanan eksternal lainnya (Jung et al., 2025). Dengan demikian, agroforestri tidak
hanya dipandang sebagai sistem produksi semata, tetapi juga sebagai strategi
pembangunan berkelanjutan yang mampu mengintegrasikan aspek ekologi,
ekonomi, dan sosial secara seimbang. Oleh karena itu, agroforestri menjadi
pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam pengelolaan kawasan hutan,
termasuk dalam mendukung keberlanjutan penghidupan masyarakat di sekitar
kawasan konservasi.

Agroforestry telah banyak menarik perhatian peneliti-peneliti teknis dan
Sosial yang mempelajari pentingnya pengetahuan dasar pengkombinasian antara
pepohonan dengan tanaman tidak berkayu pada lahan yang sama, serta segala
keuntungan dan kendalanya. Penyebaran ilmu Agroforestry diharapkan dapat
bermanfaat dalam mencegah perluasan tanah terdegradasi, melestarikan sumber
daya hutan, meningkatkan mutu pertanian, serta meningkatkan kesejahteraan

petani (Putri, 2023).



13

Menurut Sultan et al., (2024), Keunggulan Agroforestry dibandingkan sistem

penggunaan lahan lainnya, yaitu dalam hal:

1)

2)

3)

4)

Produktivitas (Productivity): Dari hasil penelitian dibuktikan bahwa produk
total sistem campuran dalam Agroforestry jauh lebih tinggi dibandingkan
pada monokultur. Hal tersebut disebabkan bukan saja keluaran (output) dari
satu bidang lahan yang beragam, akan tetapi juga dapat merata sepanjang
tahun. Adanya tanaman campuran memberikan keuntungan, karena kegagalan
satu komponen/jenis tanaman akan dapat ditutup oleh keberhasilan
komponen/jenis tanaman lainnya.

Diversitas (Diversity): Adanya pengkombinasian dua komponen atau lebih
daripada sistem Agroforestry menghasilkan diversitas yang tinggi, baik
menyangkut produk maupun jasa. Dengan demikian dari segi Ekonomi dapat
mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga pasar. 11 Sedangkan dari
segi Ekologi dapat menghindarkan kegagalan fatal pemanen sebagaimana
dapat terjadi pada budidaya tunggal (monokultur).

Kemandirian (Self-regulation): Diversifikasi yang tinggi dalam Agroforestry
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat dan petani kecil
dan sekaligus melepaskannya dari ketergantungan terhadap produkproduk
luar. Kemandirian sistem untuk berfungsi akan lebih baik dalam arti tidak
memerlukan banyak input dari luar (pupuk, pestisida), dengan diversitas yang
lebih tinggi daripada sistem monokultur.

Stabilitas (Stability): Praktek Agroforestry yang memiliki diversitas dan
produktivitas yang optimal mampu memberikan hasil yang seimbang
sepanjang pengusahaan lahan, sehingga dapat menjamin stabilitas dan
kesinambungan pendapatan petani.

Implementasi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development

Goals/SDGs) dalam agroforestri membutuhkan tata kelola lanskap yang inklusif

serta kolaborasi multipemangku kepentingan secara berkelanjutan. Menurut

Plieninger et al., (2020), keberhasilan pengembangan agroforestri sangat

bergantung pada kemampuan membangun koordinasi dan pembelajaran bersama

antara pemerintah, masyarakat, akademisi, NGO, dan sektor swasta dalam satu

unit lanskap.
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2.3 Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman terletak di Provinsi
Lampung. Tahura adalah kawasan pelestarian alam yang dibangun untuk tujuan
mengoleksi berbagai jenis tumbuhan dan satwa, baik yang bersifat alami maupun
buatan, termasuk yang asli maupun bukan asli. Tahura WAR memiliki luas
22.249,31 hektar, memiliki potensi sumber daya alam yang meliputi potensi flora
seperti medang (Littola firmex), pulai (Alstonia scholaris), bayur (Pterospermum
sp). Potensi fauna seperti siamang (Hylobates syndactylus), macan akar (Felis
bungaloasis), dan ayam hutan (Gallus gallus). Potensi wisata alam seperti Air
Terjun Hurun/Youth Camp, Air Terjun Way Ngeluh/Wiyono, penangkaran kupu-
kupu, pemandangan alam dan lain-lain. Kawasan ini dimanfaatkan untuk
kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, serta mendukung
budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi (Undang-Undang Nomor 5, 1990).
Selain itu, Tahura juga berfungsi sebagai kawasan penyangga kehidupan dan
pelestarian keanekaragaman flora dan fauna serta keunikan gejala alam. Tahura
Wan Abdul Rachman (WAR) telah ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri
Kehutanan No. 742/KPTS — VI/1992 pada 21 Juli 1992. Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 62 Tahun 1998, kewenangan dalam pengelolaan Tahura
dialihkan dari Departemen Kehutanan kepada Gubernur. Kemudian, berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Lampung Nomor 3 Tahun 2001, dibentuklah Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Tahura WAR yang berada pada level eselon III,
sebagai UPTD dari Dinas Kehutanan Provinsi Lampung (Winarno et al., 2019).

Secara administrasi pemerintahan wilayah Tahura ini terletak di tujuh
kecamatan yaitu : Gedong Tataan, Kedondong, Padang Cermin, Way Lima, Teluk
Betung Barat, Teluk Betung Utara dan Kemiling. Tahura WAR berbatasan
langsung dengan 39 desa di sekitarnya dengan jumlah penduduk yang lumayan
banyak. Salah satu desa yang berbatas langsung dengan Tahura yakni Desa
Bogorejo dan Desa Cilimus. Desa Bogorejo adalah salah satu desa yang terletak
di Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran. Bogorejo awalnya adalah
salah satu dusun yang menjadi bagian dari beberapa dusun di wilayah Desa
Gedongtatan. Pada tahun 1985, seluruh warga Dusun Bogorejo menyampaikan

keinginan mereka untuk memisahkan diri dan membentuk desa sendiri. Akhirnya
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dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung Nomor :

G/272/B.III/HK/1991 tanggal : 12 Juli 1991 Desa Persiapan Bogorejo disahkan

menjadi Desa Definitif dengan Pjs Kepala Desa bapak M. Suradi. Secara

geografis Desa Bogorejo berbatasan dengan wilayah-wilayah lain, dengan batas-
batasnya sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sukaraja

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sukaraja dan PTP X

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kawasan/Hutan Lindung Tahura WAR

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sukadadi dan Gedongtataan Kabupaten

Pesawaran.

Desa Cilimus adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran. Secara geografis Desa Cilimus berbatasan dengan wilayah-
wilayah lain, dengan batas-batasnya sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Hurun Kecamatan Padang Cermin

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sidodadi Kecamatan Teluk Betung

Timur
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Hanura Kecamatan Laut Panjang
d. Sebelah barat : REGISTER 19 Tahura WAR.

Dalam rangka efisiensi dan efektivitas pengelolaan Tahura WAR, maka
berdasarkan kriteria dan indikator yang telah ditetapkan dalam undang-undang,
kawasan Tahura WAR dibagi dalam beberapa blok-blok pengelolaan (Unit
Pelaksana Teknis Daerah Tahura WAR, 2016).

1. Blok koleksi tumbuhan, sesuai dengan fungsi Tahura pada blok ini diarahkan
untuk koleksi tanaman asli dan bukan asli serta langka atau tidak langka.

2. Blok perlindungan adalah bagian dari kawasan Tahura sebagai tempat
perlindungan jenis tumbuhan, satwa dan ekosistem serta penyangga
kehidupan.

3. Blok pemanfaatan yaitu bentuk pemanfatan dalam kawasan Tahura adalah
untuk kegiatan pendidikan, penelitian dan wisata alam, pada blok ini juga
dapat dibangun sarana dan prasarana pendukung kegiatan di blok

pemanfaatan (maksimal 10% dari luas blok pemanfatan).



16

4. Blok tradisional merupakan blok yang telah banyak dimanfaatkan untuk
kepentingan tradisional masyarakat secara turun-temurun.

5. Blok rehabilitasi adalah wilayah yang telah mengalami kerusakan sehingga
perlu dilakukan kegiatan pemulihan ekosistem.

Secara geografis batas-batas Tahura WAR berada pada posisi 05°,18° sampai
05° ,29° LS dan antara 105°,02° sampai 105°14° BT. Topografi di Tahura WAR
bervariasi mulai landai sampai bergunung. Daerah lembah terdapat di antara
Gunung Betung dan Gunung Tangkil Ulu. Di Padang Ratu keadaan topografinya
relatif datar sampai berombak. Daerah Padang Cermin umumnya berbukit sampai
bergunung (Unit Pelaksana Teknis Daerah Tahura WAR, 2016). Kelas
kemiringan lereng dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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Simmbol Kelas  Kemiringan Bentuk Luas
Lereng %) Wilayah Ha %
A 0-%5 Dratar (Cently) o L]
B B-15 Berombak (Wavy) 716,52 3,22
I:I cC 15-25 Bergelombang 3681,15 16,54
{Rolling)
I:I 1] 25_40 Berbukit (Hilly) 847385 38,09
- E = 40 Bergunung 937780 42,15
(Mounmtainous)

Gambar 2. Kelas Kemiringan Lereng Tahura Wan Abdul Rachman
(Sumber: Renstra Tahura, 2007).

Seringnya konflik yang terjadi antara masyarakat dengan pengelola kawasan
konservasi di Tahura WAR karena adanya perbedaan kepentingan. Untuk itu,
Pemerintah mengeluarkan kebijakan yang mengatur untuk mengatasi konflik pada
kawasan konservasi yaitu kebijakan kemitraan konservasi. Kebijakan kemitraan
konservasi diatur dalam Perdirjen KSDAE No.6 Tahun 2018 (Prayitno, 2020).
Peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem No.
P.6/KSDAE/SET/Kum.1/6/2018 tentang Petunjuk Teknis Kemitraan Konservasi

di Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam menjelaskan bahwa



18

kemitraan konservasi merupakan kerja sama antara pengelola kawasan atau
pemegang izin di kawasan konservasi dengan masyarakat setempat, yang
dilandasi oleh prinsip saling menghargai, saling mempercayai, dan memberikan

manfaat bagi kedua belah pihak.

2.4 Kawasan Konservasi

Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 33 merupakan landasan
konstitusional yang mewajibkan bahwa bumi, air dan kekayaan alam yang
terkandung didalam- nya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Rachman (2016) mengungkapkan bahwa
penguasaan hutan oleh negara bukan berarti pemilikan, tetapi negara memberi
wewenang kepada pemerintah untuk mengatur dan mengurus segala sesuatu yang
berkaitan dengan hutan, kawasan hutan dan hasil hutan termasuk menetapkan
kawasan hutan dan atau mengubah status kawasan hutan. Kawasan hutan wilayah
tertentu dapat ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan
keberadaannya sebagai kawasan hutan tetap. Pemerintah selanjutnya dapat
menetapkan kawasan hutan berdasarkan tiga fungsi pokoknya yaitu fungsi
konservasi, fungsi lindung dan fungsi produksi.

Undang-Undang No.41 tahun 1999 Pasal 6 menyatakan bahwa hutan
berdasarkan fungsinya maka kawasan hutan dapat merupakan hutan konservasi,
hutan lindung atau hutan produksi. Hutan konservasi merupakan kawasan hutan
dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. Kawasan hutan
konservasi terbagi dua macam yaitu:

1. Kawasan hutan suaka alam yang merupakan hutan dengan ciri khas tertentu,
yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan ke-
anekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, yang juga berfungsi
sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan;

2. Kawasan hutan pelestarian alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang
mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan,
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan

secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Beberapa tipe
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kawasan pelestarian alam antara lain adalah Taman Nasional, Taman Hutan

Raya dan Taman Wisata Alam.

2.5 Analisis Keberlanjutan Menggunakan RAPFISH

MDS merupakan metode multivariate yang dapat mengevaluasi data metrik,
termasuk data ordinal atau nominal. Selain itu, MDS juga termasuk dalam
kategori metode ordinasi dalam dimensi yang direduksi (diperkecil), hal ini
memungkinkan representasi keragaman multidimensi dalam ruang yang lebih
sederhana. Tujuan dari analisis MDS adalah untuk menilai tingkat keberlanjutan
dari setiap atribut yang terdapat dalam skala ordinal di setiap dimensi maupun
secara keseluruhan. Oleh karena itu, metode ini sering digunakan dalam
penyusunan indeks dan penentuan status keberlanjutan suatu objek penelitian
(Fauzi dan Anna, 2005; Fauzi, 2019).

Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH) adalah suatu alat atau teknik yang
awalnya dikembangkan oleh University of British Columbia untuk mengevaluasi
keberlanjutan perikanan. Penggunaan RAPFISH semakin populer setelah
Kavanagh dan Pitcher (2004) menciptakan program tambahan untuk Microsoft
Excel, sehingga menyederhanakan penggunaan RAPFISH. Melalui RAPFISH,
kita dapat mengidentifikasi atribut-atribut kunci keberlanjutan melalui analisis
Leverage dan mengevaluasi dampak kesalahan melalui analisis Monte Carlo.
Walaupun RAPFISH awalnya dikembangkan untuk menganalisis keberlanjutan
dalam sektor perikanan, prinsip dasar keberlanjutan yang terintegrasi di dalamnya
sebenarnya dapat diterapkan pada sektor lain, asalkan pemahaman menyeluruh
tentang hakikat keberlanjutan di dalam sektor tersebut dimiliki terlebih dahulu.
Menurut Ariyani et al. (2016), RAPFISH dijelaskan sebagai suatu metode
multidimensi yang dapat secara akurat menilai status keberlanjutan dalam konteks
mengevaluasi kegiatan perikanan berdasarkan atribut dan skor yang telah
ditentukan. Pengurutan sejumlah atribut dilakukan menggunakan metode
pendekatan MDS.

Saat ini RAPFISH mengalami banyak kemajuan dan modifikasi dari versi
sebelumnya dengan memanfaatkan perangkat lunak gratis, yaitu versi 2016

dengan menggunakan program R. R merupakan salah satu jenis perangkat lunak
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analisis statistik dan visualisasi yang tidak berbayar (Faisal, 2016). Penggunaan
perangkat lunak R melibatkan pembuatan program dan sistem perhitungan, yang
menghasilkan output statistik dan representasi grafis tanpa biaya terkait dengan
pengolahan statistik, dan ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh R Core

Team.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2025. Lokasi

penelitian dilaksanakan di Desa Bogorejo Kecamatan Gedong Tataan dan Desa

Cilimus Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. Desa Bogorejo secara

administratif berada di Resort Gedong Tataan dan Desa Cilimus berada di Resort

Teluk Pandan kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. Peta lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 3.

105'90°E

)

MAGISTER ILMU LINGKUNGAN
PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMPUNG
2025

. DI DESA BOGOREJO KEC. GEDONG TATAAN

PETA LOKASI PENELITIAN

DAN DESA CILIMUS KEC. TELUK PANDAN
KABUPATEN PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

o Coordinate System: GCS WGS 1984
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INSET PETA
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ISET I
TAHURA WAN ABDUL RACHMAN
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Sumber Peta:

1. Batas Admintrasi Desa (BIG) 2024

2. Batas Administrasi Wilayah (BIG) 2022

3. Peraturan Kepala BIG Nomor 3 Tahun 2016

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Airansi, 2026).
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Lokasi penelitian dipilih dengan mempertimbangkan bahwa wilayah
tersebut berbatasan langsung dengan kawasan Tahura Wan Abdul Rachman serta
tingginya ketergantungan masyarakat terhadap pemanfaatan lahan kawasan hutan
melalui sistem agroforestri. Masyarakat Desa Bogorejo dan Desa Cilimus
diketahui memiliki interaksi yang intensif dengan kawasan hutan dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup, yang terwadahi dalam kelompok tani hutan (Safira et
al., 2017). Jumlah penduduk Desa Bogorejo Kecamatan Gedong Tataan sebanyak
5.551 jiwa dengan jumlah KK 1.505, sedangkan jumlah penduduk Desa Cilimus
Kecamatan Teluk Pandan sebanyak 2.428 jiwa dengan jumlah KK 607 (BPS,
2025). Gapoktanhut Wana Karya Desa Bogorejo memiliki 277 anggota yang
terbagi dalam 8 kelompok tani hutan, dan gapoktanhut SHK Lestari Desa Cilimus
memiliki 724 anggota yang terbagi menjadi 22 kelompok tani hutan. Potensi
sumber daya hutan di kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman
telah memberikan manfaat ekonomi dan ekologis bagi masyarakat sekitar,
khususnya petani hutan di Desa Bogorejo dan Desa Cilimus. Namun, pemanfaatan
tersebut berpotensi menimbulkan ketergantungan terhadap hasil hutan yang dapat
mendorong terjadinya alih guna lahan dan perubahan fungsi kawasan apabila
tidak dikelola secara terencana.

Keberadaan sistem agroforestri berbasis tanaman cash crop yang
berkembang di kedua desa menjadi alternatif penting dalam menyeimbangkan
kebutuhan ekonomi masyarakat dan upaya pelestarian hutan. Namun demikian,
perbedaan karakteristik pengelolaan lahan, tingkat pemanfaatan sumber daya,
serta dukungan kelembagaan di Desa Bogorejo dan Desa Cilimus berpotensi
memengaruhi tingkat keberlanjutan sistem agroforestri yang diterapkan. Oleh
karena itu, diperlukan evaluasi keberlanjutan agroforestri berbasis tanaman cash
crop sebagai landasan pengembangan strategi pengelolaan yang mampu
menyeimbangkan kepentingan ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan
teknologi, guna mengurangi tekanan terhadap kawasan hutan serta menjaga

keberlanjutan fungsi Tahura Wan Abdul Rachman.
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3.2 Objek dan Alat Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Bogorejo
yang tergabung dalam anggota Gapoktanhut Wana Karya, masyarakat Desa
Cilimus yang tergabung dalam anggota Gapoktanhut SHK Lestari dan beberapa
stakeholder. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kuisioner, alat
tulis, alat perekam, kamera digital, sofiware R, software GIS, Microsoft Excel,

dan laptop, untuk analisis data menggunakan analisis Rapfish.

3.3 Metode Penentuan Responden

Pengambilan sampel pada penelitian ini terdiri dari masyarakat Desa
Bogorejo yang merupakan anggota Gapoktanhut Wana Karya, masyarakat Desa
Cilimus yang menjadi anggota Gapoktanhut SHK Lestari, serta stakeholders
sebagai responden khusus atau informan kunci. Teknik pengambilan sampel pada
masyarakat Desa Bogorejo dan Desa Cilimus menggunakan teknik random
sampling (secara acak). Jumlah populasi di Desa Bogorejo adalah 277 anggota
gapoktan, sedangkan populasi di Cilimus berjumlah 724 anggota gapoktan.
Berdasarkan populasi tersebut, jumlah sampel responden yang akan diambil di
kedua desa sebanyak 80 responden.

Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan ketetapan batas
error 15%. Hal ini didasarkan pada pendapat Setianingsih dan Kader (2019)
apabila subjek yang diamati kurang dari 100 maka sampel dapat diambil semua,
namun jika jumlah subjek lebih besar maka sampel dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih. Artinya dapat ditetapkan batas error 15 % apabila
jumlah responden lebih dari 100 orang. Penentuan jumlah sampel dihitung dengan

menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N
n=—-"
N(e®) +1
Keterangan:

= Jumlah sampel responden

= Jumlah anggota Gapoktanhut
= Tingkat presisi 15% (0,15)

= Konstanta

(¢ ZS
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Jumlah sampel anggota Gapoktan Wana Karya di Desa Bogorejo:

n=_ 277
277(0,15)*+1

= 277
7,23
= 39 responden

Jumlah sampel anggota Gapoktan SHK Lestari di Desa Cilimus:

n= 724
724(0,15)*+1

= 724
17,29
= 42 responden

Pengelolaan data dalam menganalisis status keberlanjutan agroforestri
berbasis tanaman cash crop memerlukan responden khusus (informan kunci) dan
diperoleh melalui wawancara mendalam. Teknik pengambilan sampel untuk
stakeholders menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Nashihun (2014),
dalam proses penentuan sampel menggunakan purposive sampling, responden
yang berpartisipasi secara sengaja dipilih oleh peneliti yang disesuaikan dengan
kriteria responden penelitian. Stakeholders (pemangku kepentingan), responden
dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Kepala UPTD Tahura WAR, dengan pertimbangan sebagai pelaksana tata
hutan, pelaksana penyusun rencana pengelolaan, perlindungan konservasi
SDA, dan penanggungjawab register 19 Tahura WAR.

2. Kepala Desa Bogorejo dan Kepala Desa Cilimus, dengan pertimbangan
selaku penanggungjawab Pemerintahan Desa.

3. Ketua Gapoktanhut Wana Karya Desa Bogorejo dan Ketua Gapoktanhut
SHK Lestari Desa Cilimus, dengan pertimbangan memiliki peran strategis
dalam mengoordinasikan kegiatan agroforestri di tingkat desa dan sebagai
penghubung antar petani, pemerintah, dan lembaga terkait.

4. Tim Penyuluh Tahura WAR Lampung yang bertugas di Desa Bogorejo dan

Desa Cilimus, dengan pertimbangan memiliki peran teknis dan strategis
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sebagai fasilitator dalam proses pendampingan, pembinaan, serta transfer

pengetahuan kepada petani dalam pengelolaan agroforestri.

Jumlah responden penelitian analisis keberlanjutan pengelolaan agroforestri
berbasis tanaman cash crop menggunakan analisis MDS studi kasus: di Desa
Bogorejo dan Desa Cilimus sebanyak 88 orang. Yang terdiri dari 39 anggota
Gapoktanhut Wana Karya Desa Bogorejo, 42 anggota Gapoktanhut SHK Lestari

Desa Cilimus dan 7 stakeholders.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian analisis keberlanjutan
pengelolaan agroforestri berbasis tanaman cash crop menggunakan analisis MDS
studi kasus: di Desa Bogorejo dan Desa Cilimus, meliputi data primer dan
sekunder. Data yang akan diambil adalah data yang mendukung penelitian ini
seperti gambaran umum lokasi penelitian, data statistik identitas penduduk, data
dimensi berkelanjutan terkait dengan pengelolaan agroforestri yang terdiri dari 5
(lima) aspek yaitu aspek ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan teknologi.

Pengukuran data primer melalui wawancara mendalam dengan menggunakan
daftar pertanyaan melalui kuisioner yang telah disusun meliputi aspek ekologi,
ekonomi, sosial, kelembagaan, dan teknologi. Selain itu data primer untuk atribut
kondisi deforestasi agroforestri dan kemiringan lereng pada aspek ekologi diukur
melalui analisis citra satelit menggunakan software GIS. Data sekunder diperoleh
melalui studi pustaka/literatur yaitu dengan mencermati dan mengutip teori-teori
yang relevan dari berbagai sumber, serta data-data yang didapat dari lembaga-
lembaga/instansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini. Pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelusuran informasi
terdokumentasi. Adapun Skor dan kriteria nilai masing- masing dimensi, disajikan

pada Tabel 1.
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No. Dimensi dan Penilaian Sumber Skor Kriteria nilai
Atribut atribut good  data yang
dan bad diperoleh
Ekologi
1. Persepsi Masyarakat ~ Good Kuesioner 1-3 Rendah (1-5 jenis pohon)
tentang (Masyarakat) 4-6 Sedang (6-10 jenis pohon)
Keanekaragaman 7-8 Tinggi (11-15 jenis pohon)
Jenis Spesies Pohon 9-10 Sangat Tinggi (>15 jenis
Hutan dan Pohon pohon
Budidaya (Widiarta
etal., 2023)
2. Persepsi Masyarakat Good Kuesioner 1-3 Tidak ada
tentang (Masyarakat) 4-6 <3 jenis
Keanekaragaman 7-8 3-6 jenis
Jenis Spesies 9-10 > 6 jenis
Tanaman Pangan
(Widiarta et al.,
2023)
3. Kondisi Deforestasi Bad Citra/GIS 1-3 Rendah (< 5%)
Agroforestri (Lambin 4-6 Sedang (5-15%)
& Geist 2003) 7-8 Tinggi (15-30%)
9-10  Sangat Tinggi (>30%)
4. Kemiringan Lereng Bad Citra/GIS 1-3 Landai (8-15%)
(Van Zuidam dalam 4-6 Agak Curam (>15-25%)
Sugianti, 2014) 7-8 Curam (>25-45%)
9-10  Sangat Curam (>45%)
5. Persepsi masyarakat ~ Good Kuesioner 1-3 Tidak ada
mengenai (Masyarakat) 4-6 Hanya 1 Jenis Satwa
Keanekaragaman Tertentu
Fauna (Roswell, 7-8 Beragam Satwa Kecil .
2021) (Bur.ung, Serangga, Reptil
Kecil)
9-10 Banyak Jenis Satwa dari
Berbagai Kelompok
(Burung, Serangga,
Mamalia Kecil)
Ekonomi
1. Sumber Pendapatan Good Kuesioner 1-3 Tidak ada
Lain Selain Masyarakat .
Hutan/Off Farm (Masy ) 4-6 Ada, Tapi Jarang
(Parmawati, 2019) 7-8 Ada, Lumayan Sering
9-10 Ada, dan Jadi Sumber
Utama
2. Tren Pendapatan Good Kuesioner 1-3 Menurun (> 25%)
Total Masyarakat (Masyarakat) 4-6 Tetap Sama (Perubahan <
(Santoso, 2012) 10%)
(V]
7-8  Naik Sedikit (10-25%)
9-10 Naik Banyak (>25%)
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No. Dimensidan Penilaian Sumber Skor Kriteria nilai
Atribut atribut good  data yang

dan bad diperoleh

3. Proporsi Pendapatan ~ Good Kuesioner 1-3 Tidak ada (Rp 0)
Masyarakat di Luar (Masyarakat) 4-6 <25% (<Rp
Kehutanan (Santoso, 500.000/bulan)

2012) 7-8  25-50% (Rp 500.000 — Rp
1.000.000/bulan)
9-10 >50% (>Rp
1.000.000/bulan)

4. Kebergantungan Bad Kuesioner 1-3 Rendah (Tidak Pernah)
Terhadap (Masyarakat 4.6 Sedang (1 kali dalam
BLT/Subsidi dan Setahun)

(Santoso, 2012) Stakeholders) 7-8 Tinggi (2-3 kali dalam
setahun)
9-10  Sangat Tinggi (> 3 kali
dalam setahun)

5. Aset Produktif Good Kuesioner 1-3 Rendah (hanya memiliki 1

(Parmawati, 2019) (Masyarakat) jenis aset)
4-6 Sedang (memiliki 2 jenis
aset)
7-8 Tinggi (memiliki 3 jenis
aset)
9-10  Sangat Tinggi (memiliki 4
jenis aset)
Sosial

1. Kesetaraan Gender Good Kuesioner 1-3 Rendah (Peran dan
dalam Pembagian (Masyarakat) keputusan didominasi satu
Peran Tanggung pihak)

Jawab dalam 4-6 Sedang (Peran mulai
Anggota Keluarga terbagi namun belum
(Dewi et al, 2023) setara)
7-8 Tinggi (Peran dan
keputusan relatif setara)
9-10  Sangat Tinggi (Peran
setara, fleksibel, dan tanpa
bias)

2. Sifat Altruistik Good Kuesioner 1-3 Rendah (Tidak pernah
Seseorang (Arianti, (Masyarakat) membantu selama sebulan
2023) terakhir)

4-6 Sedang (membantu 1-2
kali dlm sebulan terakhir)

7-8 Tinggi (membantu 3-5
kali dlm sebulan terakhir))

9-10  Sangat Tinggi (membantu
> 5 kali dlm sebulan
terakhir)

3. Kinerja Masyarakat Good Kuesioner 1-3 Tidak pernah ikut
dalam Gotong (Masyarakat)

Royong Sesama 4-6  lkut hanya jika diminta
Tetangga (Harahab 7-8  Kadang ikut secara
& Raymond, 2011) sukarela

9-10  Selalu ikut tanpa diminta
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Tabel 1. (Lanjutan)

No. Dimensi dan Atribut  Penilaian Sumber Skor Kriteria nilai
atribut good  data yang
dan bad diperoleh
4. Sifat Non Generous Bad Kuesioner 1-3 Rendah (lebih suka
(Afriandi ef al., 2018) (Masyarakat) berbagi meskipun keadaan

ekonomi pas-pasan)

4-6 Sedang (kadang memilih
menyimpan uang, tapi
tetap membantu
semampunya jika ada
orang membutuhkan)

7-8 Tinggi (lebih memilih
menabung daripada
membantu, kecuali jika
orang yang membutuhkan
sangat dekat)

9-10 Sangat Tinggi (sangat
memilih menabung, dan
jarang sekali membantu
orang lain meskipun

mampu)
5. Potensi/Bakat Konflik  Bad Kuesioner 1-3 Rendah (Tidak pernah
(Theresia ef al., 2015) (Masyarakat mengalami perbedaan
dan pendapat / konflik)

Stakeholders) 4-6 Sedang (Kadang terjadi
konflik, 1-3 kali/tahun)
7-8  Tinggi (Cukup sering
terjadi konflik, 4-5
kali/tahun)
9-10  Sangat Tinggi (Hampir
selalu ada konflik, > 5

kali/tahun
6. Tingkat Narsistik Bad Kuesioner 1-3 Rendah (Tidak peduli
(Emmons, 1987) (Masyarakat) dengan pengakuan, yang

penting hasil kerja baik)

4-6 Sedang (Kadang kecewa,
tapi tidak terlalu
memikirkan hal itu)

7-8 Tinggi (Merasa kurang
dihargai jika tidak diakui
oleh orang lain)

9-10  Sangat Tinggi (Sangat
kecewa dan merasa
tersinggung bila tidak
mendapat pengakuan)
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No. Dimensi dan Atribut

Penilaian
atribut good
dan bad

Sumber
data yang
diperoleh

Skor

Kriteria nilai

Kelembagaan

1. Kekuatan Memegang
Aturan Norma Sosial
(Bakri et al., 2022)

2. Keikutsertaan Sosial
Seperti Pengajian
(Azhari et al., 2021)

3. Keikutsertaan dalam
Kegiatan Arisan

(Zaenudin et al., 2014)

4. Tingkat
Kepercayaan/Trust

antar Masyarakat, serta

Masyarakat Terhadap

Pihak Pengelola (Bakri

etal., 2021)

Good

Good

Bad

Good

Kuesioner
(Masyarakat
dan
Stakeholders)

Kuesioner
(Masyarakat)

Kuesioner
(Masyarakat
dan
Stakeholders)

Kuesioner
(Masyarakat
dan
Stakeholders)

1-3

4-6

7-8

9-10

1-3

4-6

7-8
9-10

1-3
4-6

9-10

1-3
4-6

7-8

9-10

Rendah (Sering
melanggar/ mengabaikan
aturan (kelompok /adat)
yang berlaku di
masyarakat, tidak peduli
sanksi sosial)

Sedang (Kadang
mengikuti aturan, tetapi
juga sering melaggarnya
bila dirasa tidak
menguntungkan /tidak
diawasi)

Tinggi (Umumnya
mematuhi aturan yang
berlaku, walau sesekali
masih kurang konsisten
dalam pelaksanaannya)
Sangat Tinggi (Selalu
menaati semua aturan
(kelompok/adat), serta
menjadi contoh bagi orang
lain)

Tidak pernah ikut
pengajian
Kadang-kadang (1-2 kali
sebulan)

Sering (3 kali sebulan)

Sangat sering (> 3 kali
sebulan)
Tidak pernah ikut

Pernah ikut tapi sudah
tidak aktif

Masih ikut tetapi jarang
hadir pertemuan

Aktif ikut dan sering hadir
dalam pertemuan

Tidak percaya sama sekali

Kurang percaya
(Keraguan lebih besar,
dibanding tingkat
percayanya)

Cukup percaya
(Umumnya percaya,
meski kadang ada
keraguan kecil)
Sangat percaya (Yakin
sepenuhnya, tanpa ada
keraguan sedikitpun)




Tabel 1. (Lanjutan)

30

No. Dimensi dan Atribut  Penilaian Sumber Skor Kriteria nilai
atribut good  data yang
dan bad diperoleh
5. Analisis Jaringan Good Kuesioner 1-3 Tidak baik (Hampir tidak
Organisasi/Network (Masyarakat ada komunikasi atau kerja
Masyarakat (Bakri et dan sama, muncul
al.,2021) Stakeholders) ketidakpercayaan)

4-6 Kurang baik (Komunikasi
jarang dilakukan,
koordinasi terbatas hanya
pada acara tertentu,
masyarakat kurang
dilibatkan)

7-8 Cukup baik (Komunikasi
masih berlangsung, namun
belum rutin dan kadang
kurang koordinasi)

9-10  Sangat baik (Komunikasi
rutin dan terbuka)

Teknologi
1. Jenis Kepemilikian Good Kuesioner 1-3 Tidak punya Hp
;l;)erlierﬁ Zf)ne Genggam (Masyarakat) 4-6 Punya, tetapi saat ini
rusak/ tidak digunakan

7-8 Punya Hp biasa (hanya
bisa telephone/ SMS saja)

9-10  Punya Hp Android/
Smartphone

2. Sumber Penggunaan Good Kuesioner 1-3 Beli sendiri (toko
Jenis Bibit Unggul (Masyarakat pertanian)
(Widiarta et al., 2023) dan 4-6 Bantuan NGO/LSM
Stakeholders) 7-8 Bantuan pihak pengelola
Tahura WAR
9-10  Hasil pembibitan sendiri
3. Frekuensi Penggunaan  Bad Kuesioner 1-3 Tidak pernah
Pestisida (Kizlyara, (Masyarakat menggunakan sama sekali
2019) dan 4-6  Jarang (Hanya 1 kali
Stakeholders) dalam satu musim tanam)

7-8 Terkadang (Sekitar 2-3
kali dlm 1 musim tanam)

9-10  Sering (> 3 kali dalam
satu musim tanam)

4. Penggunaan Pupuk Bad Kuesioner 1-3 Tidak pakai pupuk
(Kizlyara, 2019) gl;/ﬁlsyarakat 4-6 Pupuk organik saja
Stakeholders) 7-8 Pupuk Kimia saja
9-10 Campuran Keduanya
5. Intensitas Pengolahan ~ Bad Kuesioner 1-3 Tidak pernah mengolah
;8;2;1 (Liang et al., gl;/glsyarakat 4-6 1-2 kali dalam setahun
Stakeholders) 7-8 3-4 kali dalam setahun

9-10

> 4 kali dalam setahun
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3.5 Analisis Data

3.5.1 Analisis Data Ekologi

Dimensi ekologi dalam analisis keberlanjutan RAPFISH mencerminkan
tingkat keseimbangan antara sistem produksi kehutanan dengan daya dukung
lingkungan yang ada. Atribut yang digunakan meliputi persepsi masyarakat
tentang keanekaragaman jenis spesies pohon hutan dan pohon budidaya, persepsi
masyarakat tentang keanekaragaman jenis spesies tanaman pangan, persepsi
masyarakat tentang keanekaragaman fauna, kondisi deforestasi agroforestri, dan
kemiringan lereng.

Keanekaragaman jenis spesies pohon hutan dan pohon budidaya berperan
dalam mencerminkan kemampuan sistem agroforestri dalam mempertahankan
struktur vegetasi dan fungsi ekologis menyerupai ekosistem hutan (Murniati dan
Minarningsih, 2022), keanekaragaman jenis spesies tanaman pangan
menunjukkan tingkat variasi tanaman semusim yang berpengaruh terhadap
ketahanan pangan, stabilitas produksi, dan keberlanjutan pemanfaatan lahan
(Rudiansah et al, 2021), keanekaragaman fauna menjadi indikator kesehatan
ekosistem dan keseimbangan ekologis yang dipengaruhi oleh keberadaan tutupan
vegetasi dan aktivitas manusia (Rusniarsyah dan Padilah, 2025). Kondisi
deforestasi agroforestri mencerminkan tingkat tekanan terhadap tutupan hutan
akibat perubahan penggunaan lahan dalam sistem agroforestri (Teo et al, 2025),
sementara kemiringan lereng memengaruhi tingkat kerentanan lahan terhadap
erosi dan menentukan kesesuaian lahan dalam pengelolaan agroforestri

berkelanjutan (Leite et al, 2024).

a. Persepsi Masyarakat Tentang Keanekaragaman Jenis Spesies Pohon dan
Keanekaragaman Fauna
Pengumpulan data persepsi masyarakat terhadap keanekaragaman hayati
dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur kepada responden yakni anggota
Kelompok Tani Hutan (KTH) Wana Karya Desa Bogorejo dan anggota Kelompok
Tani Hutan (KTH) SHK Lestari Desa Cilimus yang dituangkan dalam bentuk

pertanyaan kuesioner. Metode ini dipilih karena keterbatasan waktu dan sumber
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daya untuk melakukan survei langsung terhadap jenis spesies pohon dan fauna di
lapangan. Anggota KTH diminta untuk menyebutkan jenis-jenis spesies pohon
dan fauna yang ada di sekitar area kelola mereka. Wawancara memungkinkan
penggalian informasi kualitatif yang relevan dengan kondisi lokal dan interaksi
manusia-lingkungan, metode ini telah banyak digunakan dalam penelitian sosial-
ekologi dan konservasi untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
pandangan, pengetahuan, dan nilai para pemangku kepentingan terhadap

fenomena lingkungan (Young et al, 2018).

b. Kondisi Deforestasi Agroforestri

Kondisi Deforestasi Agroforestri Tahura Wan Abdul Rachman diperoleh
melalui penginderaan jauh dengan menggunakan citra satelit Landsat 8 berupa
Google Earth tahun 2013-2017, 2017-2021, dan 2021-2025. Luasan Tahura Wan
Abdul Rachman tiap tahunnya diperoleh melalui calculate geometri dan dianalisis

menggunakan software GIS.

c. Kemiringan Lereng

Pengukuran kemiringan lereng dalam evaluasi terhadap daya dukung lahan
Tahura dilakukan dengan penginderaan jauh menggunakan software GIS.
Pengukuran kemiringan lereng dilakukan dengan melihat titik koordinat lahan
garapan setiap petani yang ada di Desa Bogorejo dan Desa Cilimus. Titik
koordinat tersebut diperoleh dari pihak pengelola Tahura yang selanjutnya
diproyeksikan pada peta kemiringan lereng Desa Bogorejo dan Desa Cilimus.
Klasifikasi kemiringan lereng yang dinyatakan dengan persentase untuk lima
kelas menurut Van Zuidam dalam Sugianti (2014) bisa di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kelas kemiringan lereng

Kemiringan Kelas Lereng Satuan Morfologi Keterangan
0-8% I Dataran Datar

8-15% II Perbukitan berelief halus Landai
15-25% I Perbukitan berelief sedang Agak Curam
25-45% v Perbukitan berelief kasar Curam

>45% v Perbukitan berelief sangat kasar ~ Sangat Curam
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3.5.2 Analisis Data Ekonomi

Dimensi ekonomi dalam analisis keberlanjutan RAPFISH menggambarkan
kemampuan sistem pengelolaan sumber daya untuk memberikan manfaat
ekonomi yang layak dan berkelanjutan bagi masyarakat, serta menjamin stabilitas
dan kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Dimensi ekonomi dianalisis
dengan analisis deskriptif melalui wawancara kepada masyarakat dan stakeholder
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun dalam kuesioner. Atribut yang
digunakan meliputi sumber pendapatan lain selain hutan/ off farm, tren
pendapatan total masyarakat, proporsi pendapatan masyarakat di luar kehutanan,
kebergantungan terhadap BLT/ subsidi, dan aset produktif.

Keberadaan sumber pendapatan selain hutan/ off-farm dan proporsi
pendapatan di luar sektor kehutanan mencerminkan tingkat diversifikasi ekonomi
masyarakat serta upaya mengurangi ketergantungan terhadap sumber daya hutan
(Febriana et al, 2025). Tren pendapatan total masyarakat digunakan untuk menilai
stabilitas dan dinamika kondisi ekonomi rumah tangga dari waktu ke waktu (Sun
et al, 2023), sementara ketergantungan terhadap bantuan sosial seperti BLT atau
subsidi menunjukkan tingkat kerentanan dan ketahanan ekonomi masyarakat
terhadap fluktuasi pendapatan, karena ketergantungan tinggi pada bantuan sosial
dapat mencerminkan kondisi ekonomi rumah tangga yang rentan dan kurang
berkelanjutan (Barrientos et al, 2008). Aset produktif merepresentasikan kapasitas
ekonomi rumah tangga dalam menopang kegiatan produksi dan meningkatkan
keberlanjutan mata pencaharian (Syakirotin et al, 2025). Sinergi antar atribut
tersebut menjadi dasar penting dalam menilai keberlanjutan ekonomi masyarakat

berbasis rumah tangga di sekitar kawasan hutan.

3.5.3 Analisis Data Sosial

Dimensi sosial dalam analisis keberlanjutan RAPFISH menggambarkan
kemampuan sistem sosial masyarakat dalam mendukung keberlanjutan
pengelolaan sumber daya melalui partisipasi, keadilan, dan interaksi sosial.
Dimensi sosial dianalisis dengan analisis deskriptif melalui wawancara kepada

masyarakat menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun dalam kuesioner.
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Atribut yang digunakan meliputi kesetaraan gender dalam pembagian peran
tanggung jawab dalam anggota keluarga, sifat altruistik seseorang, kinerja
masyarakat dalam gotong royong sesama tetangga, sifat non generous,
potensi/bakat konflik, dan tingkat narsistik. Semua atribut tersebut saling
berkaitan dalam membentuk modal sosial komunitas yang berpengaruh pada
keberlanjutan sistem sosial masyarakat.

Kesetaraan gender mencerminkan distribusi peran dan tanggung jawab yang
adil, yang memperkuat kohesi sosial dan partisipasi kolektif (Smith et al, 2023).
Sifat altruistik mencerminkan kecenderungan masyarakat untuk saling membantu
tanpa kepentingan pribadi, sehingga mendukung kerja sama dalam kegiatan
bersama seperti gotong royong (Liu et al, 2024). Sebaliknya, sifat non generous
dan tingginya potensi konflik dapat melemahkan hubungan sosial dan komitmen
kolektif (Tan et al, 2025), sedangkan kecenderungan narsistik cenderung
mengutamakan kepentingan individu, yang semua itu berdampak negatif terhadap
kemampuan masyarakat untuk berkolaborasi dan membangun jaringan sosial yang
inklusif (Huang et al, 2024). Sinergi antara atribut-atribut ini mencerminkan
kekuatan atau kelemahan modal sosial suatu komunitas, yang secara langsung
memengaruhi kemampuan masyarakat dalam beradaptasi dan mendukung

keberlanjutan sosial dalam sistem pengelolaan sumber daya.

3.5.4 Analisis Data Kelembagaan

Data dimensi kelembagaan dalam analisis keberlanjutan RAPFISH
merepresentasikan kapasitas tata kelola dan fungsi lembaga dalam mendukung
keberlanjutan pengelolaan sumber daya melalui aturan, kapasitas organisasi, dan
interaksi antar aktor, baik masyarakat maupun pemerintah. Dimensi kelembagaan
dianalisis dengan analisis deskriptif melalui wawancara kepada masyarakat dan
stakeholder menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun dalam kuesioner.
Atribut yang digunakan meliputi kekuatan memegang aturan norma sosial,
keikutsertaan sosial seperti pengajian, keikutsertaan dalam kegiatan koperasi/
arisan, tingkat kepercayaan/frust antar masyarakat serta masyarakat terhadap
pihak pengelola, dan analisis jaringan organisasi/network masyarakat. Semua

atribut ini digabung dalam dimensi kelembagaan karena atribut-atribut tersebut
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merepresentasikan kelembagaan informal dan formal yang bekerja melalui norma,
partisipasi, kepercayaan, dan jaringan sosial, yang secara bersama-sama
menentukan efektivitas tata kelola dan keberlanjutan pengelolaan.

Kekuatan memegang aturan dan norma sosial menjadi fondasi kelembagaan
informal yang mengatur perilaku kolektif dan kepatuhan masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya (Putri ef al, 2025). Keikutsertaan sosial dalam kegiatan
seperti pengajian serta partisipasi dalam koperasi atau arisan mencerminkan
tingkat keterlibatan masyarakat dalam struktur kelembagaan lokal yang
memperkuat interaksi, solidaritas, dan mekanisme koordinasi sosial
(Nurhidayatullah, 2023). Tingkat kepercayaan (#rust) antar masyarakat maupun
antara masyarakat dengan pihak pengelola berperan sebagai prasyarat utama bagi
efektivitas kelembagaan, karena kepercayaan menentukan seberapa besar aturan
yang ada diterima oleh pelaksana aturan, kelancaran kerja sama, dan legitimasi
pengelolaan (Wibowo et al, 2024). Sementara itu, analisis jaringan organisasi
masyarakat digunakan untuk menggambarkan pola hubungan, aliran informasi,
dan distribusi peran antar aktor kelembagaan (Yusriadi, 2025). Sinergi antar
atribut tersebut merepresentasikan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam

menopang tata kelola yang partisipatif, adaptif, dan berkelanjutan.

3.5.5 Analisis Data Teknologi

Data dimensi teknologi dalam analisis keberlanjutan RAPFISH digunakan
untuk mengevaluasi sejauh mana teknologi yang diterapkan mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya, mendukung produktivitas, serta
mengurangi tekanan terhadap lingkungan secara berkelanjutan. Dimensi teknologi
dianalisis dengan analisis deskriptif melalui wawancara kepada masyarakat dan
stakeholder menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun dalam kuesioner.
Atribut yang digunakan meliputi jenis kepemilikan telephone genggam, sumber
penggunaan jenis bibit unggul, frekuensi penggunaan pestisida, penggunaan
pupuk, dan intensitas pengolahan tanah. Semua atribut ini dipilih secara sengaja
karena secara kolektif merepresentasikan tingkat adopsi teknologi pertanian,
efisiensi pengelolaan lahan, serta kesesuaian praktik budidaya dengan prinsip

keberlanjutan.
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Kepemilikan telepon genggam berperan sebagai media akses informasi
teknologi, penyuluhan, dan pasar, yang memengaruhi pengambilan keputusan
petani dalam pemilihan bibit unggul, penggunaan pupuk, dan pengendalian hama
(Shahzad et al, 2024). Pemanfaatan bibit unggul, pupuk, dan pestisida
mencerminkan intensitas input teknologi yang berdampak langsung terhadap
produktivitas sekaligus tekanan ekologis (Hussain et al, 2025). Sementara itu,
intensitas pengolahan tanah menunjukkan tingkat mekanisasi dan praktik
budidaya yang berpengaruh terhadap konservasi tanah dan keberlanjutan
agroforestri (Kassam et al, 2022). Tapi perlu diingat bahwa penggunaan pestisida,
pupuk dan intensitas pengolahan tanah secara berlebihan berpengaruh buruk bagi
lingkungan. Maka dari itu pemilihan atribut teknologi didasarkan pada perannya
dalam merepresentasikan tingkat adopsi teknologi, efisiensi input produksi, serta
dampaknya terhadap keberlanjutan sistem pertanian. Sinergi antar atribut tersebut
menentukan efektivitas teknologi tepat guna dalam meningkatkan produktivitas

tanpa mengabaikan daya dukung lingkungan.

3.5.6 Analisis Status Keberlanjutan

Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan software R versi R
1386 4.5.2 yang merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengetahui status keberlanjutan pengembangan kawasan dengan menggunakan
teknik MDS. MDS adalah suatu teknik multidiciplinary rapid appraisal untuk
mengetahui tingkat keberlanjutan dari pengelolaan, berdasarkan sejumlah atribut
yang mudah diskoring. Seperti yang dijelaskan oleh Walundungo et al. (2014),
MDS adalah salah satu teknik yang memungkinkan untuk menentukan posisi
relatif suatu objek berdasarkan penilaian atas kemiripannya dengan objek lainnya.
Atribut dari setiap dimensi tersebut, yaitu: ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan infrastruktur-teknologi yang akan dievaluasi dapat dipilih untuk
merefleksikan keberlanjutan. Ordinasi dari setiap atribut digambarkan dengan
menggunakan MDS. Analisis status keberlanjutan menggunakan software R

dilakukan melalui beberapa tahapan, dapat dilihat pada Gambar 4.
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Penentuan atribut-atribut dimensi

A 4

Penentuan atribut bad, good, dan kriteria nilai

A 4

Input data

A 4

Analisis MDS

A 4 A 4 A 4

Run rapfish_execution.r Run Leverage.r Run monte_carlo_tringle.r

Analisis Keberlanjutan

\ 4
y

Agroforestri

Gambar 4. Tahapan analisis status keberlanjutan.

Tahap-tahap yang dilakukan untuk menganalisis status keberlanjutan

pengelolaan agroforestri di Desa Bogorejo dan Desa Cilimus sebagai berikut:

l.

Penentuan atribut-atribut dimensi : ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan infrastruktur-teknologi. Penentuan atribut-atribut pada setiap dimensi
diperoleh melalui berbagai sumber, survei lapangan, dan wawancara.

Penentuan atribut bad, good dan kriteria nilai. Syarat dalam me-run masing-
masing program adalah penentuan “bad” dan “good” pada setiap masing-
masing atribut, setidaknya ada satu atribut dengan kriteria “bad”, tujuannya
ialah agar tidak terjadi error pada saat run data. Penilaian setiap atribut ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberlanjutan setiap dimensi.
Penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari masing-masing
dimensi dengan skor 1-10, dimana skor bersifat non-monotonic (skor 1-4 bisa

buruk tapi juga bisa menjadi skor baik pada indikator lain). Setiap atribut
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dinilai berdasarkan kriteria yang sesuai dengan masing-masing dimensi, dan

atribut-atribut tersebut diberikan skor atau peringkat yang mencerminkan

tingkat keberlanjutan dalam pengelolaan (Alder ef al., 2000).

Melakukan Analisis MDS. Pemilihan metode MDS menggunakan software R

ini dilakukan karena hasil yang diperoleh terbukti lebih stabil dari metode

multivariate analysis yang lain, seperti factor analysis dan multi-attribute
utility theory (Pitcher dan Preikshot, 2001). Tahap awal melakukan analisis

MDS ialah menginput skor atribut pada masing-masing dimensi kedalam file

excel yang sudah disediakan, kemudian menginput data “/ower” dan “upper”.

Dimana terdapat ketentuan sebelum menginput data.

Point 1 : score lower dan upper boleh sama namun,

Point 2 : score pada lower tidak boleh > data real

Point 3 : score upper < data real

Point 4 : pada score bagian lower dan upper minimal score yang tertera ialah

“0” dan maksimal “10”.

Melakukan run software R versi R 1386 4.5.2. Run software R, terdapat 3 file

yang sudah disediakan yaitu run rapfish _execution.r, run Leverage.r, run

monte_carlo_tringle.r.

e Analisis pertama ialah run rapfish_execution.r, analisis ini menghasilkan
analisis Rap (ordinasi keberlanjutan) guna menentukan persentase
keberlanjutan dari masing-masing dimensi pengelolaan.

¢ Analisis kedua yakni penentuan faktor pengungkit (leverage factors) yang
merupakan  faktor-faktor strategis keberlanjutan dimasa depan
menggunakan analisis leverage. Leverage merupakan analisis yang
menggambarkan sensitivitas/kepekaan setiap atribut terhadap nilai
keberlanjutan dan digunakan untuk mengetahui atribut-atribut yang
sensitif (Supardi et al., 2017). Besaran nilai leverage menjadi dasar untuk
menetapkan atribut faktor pengungkit atau faktor kunci di setiap dimensi.

e Analisis ketiga ialah simulasi Monte-Carlo menggunakan pengambilan
sampel acak berulang. Simulasi ini didasarkan pada menghasilkan titik-
titik acak di dalam persegi satuan dan melihat berapa banyak titik yang

berada dalam lingkaran yang dikelilingi oleh persegi satuan (ditandai
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dengan warna merah dan biru). Semakin tinggi jumlah titik sampel,
semakin dekat hasilnya dengan hasil sebenarnya. Analisis Monte Carlo
digunakan untuk menilai dampak dari error acak serta kesalahan dalam
penilaian atribut terhadap data yang telah dikumpulkan. Kavanagh dan
Pitcher (2004) mengindikasikan bahwa jika perbedaan antara indeks
keberlanjutan yang dihasilkan melalui metode Monte Carlo dan indeks
keberlanjutan yang diperoleh melalui metode MDS kurang dari 1, maka ini
menunjukkan bahwa dampak dari kesalahan dalam analisis tersebut
rendah.

5. Membuat diagram layang (kite diagram). Tahap awal dalam membuat
diagram layang (kite diagram) yaitu dari dimensi-dimensi pengelolaan
agroforestri. Diagram layang ini berguna sebagai trade-off keberlanjutan
pengelolaan agroforestri. Hasil penentuan keberlanjutan dari masing-masing
dimensi, selanjutnya dibuat dalam diagram layang-layang (kite diagram)
sehingga dapat terlihat keberlajutan setiap masing-masing dimensi (Hartati,
2022).

6. Indeks Keberlanjutan, penyusunan nilai indeks dan status pengelolaan
keberlanjutan pengelolaan agroforestri dari masing-masing dimensi dan
atributnya, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Pitcher dan Preikshot
(2001). Nilai indeks keberlanjutan terdiri dari 4 penilaian:
¢ Nilai indeks 0 + 25,00 dapat dikategorikan buruk (tidak berkelanjutan).
¢ Nilai indeks 25,01 + 50,00 dikategorikan kurang (kurang berkelanjutan).
¢ Nilai indeks 50,01 + 75,00 dikategorikan cukup (cukup berkelanjutan).

e Nilai indeks 75,01 + 100,00 dikategorikan baik (sangat berkelanjutan).
Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis RAPFISH dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kategori status keberlanjutan pengelolaan agroforestri

Nilai Indeks Kategori
<25 Tidak berkelanjutan
26-50 Kurang berkelanjutan
51-75 Cukup berkelanjutan
76-100 Sangat Berkelanjutan

Sumber: Pitcher dan Preikshot, 2001
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3.5.7 Definisi Kriteria dan Nilai Indeks RAPFISH

Indeks 0,00-25,00: Buruk (Tidak Berkelanjutan), kategori ini menunjukkan
sistem berada pada kondisi keberlanjutan yang sangat rendah, ditandai oleh
degradasi sumber daya, lemahnya struktur sosial dan kelembagaan,
ketidakefisienan ekonomi, serta minimnya adopsi teknologi. Pada kondisi ini,
hampir semua dimensi berada dalam keadaan kritis sehingga memerlukan
intervensi kebijakan yang mendesak dan menyeluruh. Secara multidimensi, status
ini  mencerminkan ketidakseimbangan antar dimensi yang berpotensi
menimbulkan kerusakan lingkungan, konflik sosial, dan ketidakstabilan ekonomi
jangka panjang (Murawski et al, 2020).

Indeks >25,00-50,00: Kurang (Kurang Berkelanjutan), kategori ini
menggambarkan bahwa sistem telah memiliki beberapa elemen pendukung
keberlanjutan, namun masih banyak kelemahan struktural dan fungsional pada
beberapa dimensi utama. Kondisi ini umumnya ditandai oleh pengelolaan sumber
daya yang belum optimal, kelembagaan yang belum efektif, serta adopsi teknologi
yang rendah dan variatif. Secara multidimensi, status ini menunjukkan sistem
yang masih rentan terhadap tekanan internal maupun eksternal, sehingga perlu
dilakukan perbaikan terarah pada dimensi yang paling lemah (Ziemba, 2022).

Indeks >50,00-75,00: Cukup (Cukup Berkelanjutan), kategori ini
menunjukkan bahwa sistem berada pada tingkat keberlanjutan yang relatif stabil,
dengan sebagian besar dimensi berfungsi secara cukup baik. Pengelolaan sumber
daya mulai memperhatikan aspek lingkungan, kelembagaan berjalan cukup
efektif, serta pemanfaatan teknologi dan kegiatan ekonomi mulai mendukung
keberlanjutan. Meskipun demikian, beberapa atribut masih perlu ditingkatkan agar
sistem dapat beradaptasi secara lebih tangguh jangka panjang (Lindfors, 2021).

Indeks >75,00-100,00: Baik (Sangat Berkelanjutan), kategori ini
menunjukkan bahwa sistem telah mencapai tingkat keberlanjutan yang tinggi,
ditandai oleh keseimbangan harmonis antara semua dimensi. Pada kondisi ini,
pengelolaan sumber daya dilakukan secara efisien dan berwawasan lingkungan,
kelembagaan kuat, masyarakat berpartisipasi aktif, serta teknologi diterapkan

secara tepat guna. Secara multidimensi, status ini mencerminkan sistem yang
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resiliens dan mampu mempertahankan keberlanjutan dalam jangka panjang

(Beitelmal, 2025).

3.6 Merancang Strategi Pengelolaan Agroforestri Berkelanjutan di Desa
Bogorejo dan Desa Cilimus Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung

Penentuan strategi pengelolaan agroforestri berkelanjutan dilakukan dengan
memprioritaskan atribut-atribut yang paling sensitif pada setiap dimensi
keberlanjutan yang telah dianalisis menggunakan software RAPFISH.
Berdasarkan prioritas strategi keberlanjutan tersebut, maka implikasi manajerial
dapat diformulasikan. Matriks urutan prioritas, strategi, dan arahan kebijakan
dalam pengelolaan agroforestri berkelanjutan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Matriks urutan dimensi prioritas, strategi, dan arahan kebijakan dalam
pengelolaan agroforestri berkelanjutan di Desa Bogorejo dan Desa
Cilimus

No  Urutan Urutan Upaya Pihak yang  Strategi Rekomendasi  Pihak yang
Prioritas  Prioritas memberikan Kebijakan  bertanggung
Dimensi Atribut Usulan Jawab

O T
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil analisis /leverage dan analisis RAPFISH dengan

menggunakan metode MDS diperoleh atribut yang paling berpengaruh pada

ordinasi keberlanjutan dan status keberlanjutan Pengelolaan Agroforestri Desa

Cilimus dan Desa Bogorejo ditinjau dari masing- masing dimensinya yaitu.

a.

Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi
ekologi ialah kondisi deforestasi agroforestri dengan nilai ordinasi
keberlanjutan sebesar 77,17 (Desa Cilimus) dan 76,97 (Desa Bogorejo)
(kategori sangat berkelanjutan)

Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi
ekonomi ialah tren pendapatan total masyarakat dengan nilai ordinasi
keberlanjutan sebesar 50,54 (Desa Cilimus) dan 64,84 (Desa Bogorejo)
(kategori cukup berkelanjutan)

Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi
sosial ialah kinerja masyarakat dalam gotong royong sesama tetangga
dengan nilai ordinasi keberlanjutan sebesar 54,57 (Desa Cilimus) dan
56,02 (Desa Bogorejo) (kategori cukup berkelanjutan)

Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi
kelembagaan ialah keikutsertaan dalam kegiatan koperasi/arisan dengan
nilai ordinasi keberlanjutan sebesar 73,02 (Desa Cilimus) dan 70,89 (Desa
Bogorejo) (kategori cukup berkelanjutan)

Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi

teknologi ialah penggunaan pupuk dengan nilai ordinasi keberlanjutan
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sebesar 51,76 (Desa Cilimus) dan 63,31 (Desa Bogorejo) (kategori cukup
berkelanjutan).
Berdasarkan matriks strategi keberlanjutan pengelolaan agroforestri di Desa
Cilimus dan Desa Bogorejo, strategi yang dianjurkan adalah melakukan
monitoring perubahan tutupan lahan secara berkala, mengembangkan
diversifikasi hasil agroforestri, penguatan partisipasi dan solidaritas
masyarakat, revitalisasi koperasi atau kelembagaan ekonomi masyarakat dan

mengurangi penggunaan pupuk pada kawasan Tahura.

5.2 Saran

Berdasarkan matriks strategi, maka saran terhadap pengelolaan agroforestri di

Desa Cilimus dan Desa Bogorejo sebagai berikut.

a.

Pengelolaan sistem agroforestri di Desa Cilimus dan Desa Bogorejo perlu terus
ditingkatkan melalui penguatan praktik pengelolaan lahan yang berkelanjutan
guna menjaga kondisi ekologis kawasan, terutama dengan mengendalikan
aktivitas yang berpotensi menyebabkan deforestasi serta mempertahankan
tutupan vegetasi pada kawasan agroforestri.

Pemerintah daerah, pengelola kawasan, serta lembaga terkait diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan melalui pengembangan
usaha berbasis agroforestri, peningkatan nilai tambah produk, serta penguatan
kelembagaan masyarakat seperti kelompok tani hutan dan koperasi agar
mampu mendukung kegiatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
Diperlukan peningkatan peran penyuluh dan pendampingan kepada masyarakat
dalam penerapan teknologi budidaya agroforestri yang ramah lingkungan,
termasuk pengendalian penggunaan pupuk kimia serta pemanfaatan pupuk
organik, sehingga kegiatan pemanfaatan lahan tetap produktif tanpa
mengurangi fungsi konservasi kawasan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam aspek
keberlanjutan agroforestri dengan menambahkan indikator atau variabel lain
serta memperluas wilayah penelitian sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keberlanjutan pengelolaan agroforestri di kawasan

sekitar hutan, khususnya di Tahura WAR Lampung.
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